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MOTTO 

يم ر ح ر حمن ال سم الله ال  ب

Rasulullah bersabda : Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan 

ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. HR. Musilm. 

Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim. HR. Ibnu Majah no. 224 

Man Jadda Wa Jadda (Barangsiapa yang bersungguh sungguh akan 

mendapatkan hasil). 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (surat Asy Syarh ayat 5-6) 

Barang siapa keluar untuk mencari ilmu, maka dia berada dijalan Allah. 

HR.Turmudzi 

Yakinlah kau bisa dan kau sudah separuh jalan menuju ke sana. Theodore 

Roosevelt 

Kebahagiaan itu bergantung pada dirimu sendiri. Aristoteles 

Jangan membandingkan dirimu dengan siapa pun di dunia ini. Kalau kau 

melakukannya, sama saja dengan menghina dirimu sendiri. Bill Gates 

Kesuksesan bukan akhir, kegagalan bukan hal yang fatal, hal itu adalah 

keberanian untuk melanjutkan apa yang penting. Winston Churcill 

Tetap melangkah dan tetap berproses meskipun banyak orang yang tidak 

suka, buktikan ke mereka bahwa kamu bisa dan lakukan hal yang baik 

selagi kamu masih bisa dan masih ada waktu. Sylvia A.F 

Jadilah dirimu sendiri karena kebanyakan orang suka dengan apa adanya 

bukan ada apanya. Sylvia A.F 

Jalani hidupmu seperti apa yang kamu inginkan, jangan memperdulikan 

apa perkataan orang, jika kamu peduli dengan perkataan orang maka akan 

menghabiskan waktumu untuk berjuang. Sylvia A.F 
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INTISARI 

 

Covid-19 merupakan coronavirus jenis baru (SARS-Cov-2). Agar 

masyarakat terhindar dari Covid-19 perlu dilakukan dengan cara menjaga 

pola hidup sehat, jaga jarak, mematuhi protokol kesehatan,pembatasan 

diri berskala besar, dan mengkonsumsi makanan sehat serta meminum 

ramuan herbal atau obat tradisional.Tanaman mimba mengandung 

senyawa bioaktif baik pada bagian batang, daun, maupun bijinya. Daun 

mimba mengandung senyawa-senyawa bioaktif salah satunya, yaitu 

flavonoid. Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol yang terbesar 

di alam, yang mempunyai manfaat salah satunya, yaitu sebagai 

imunostimulant.  

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid 

total dari rebusan daun mimba segar dengan menggunakan metode 

spektrofotometri Uv-Vis. Spektrofotometri UV-Vis merupakan analisis 

kimia kuantitaif dengan mengukur berapa jauh energi radiasi yang 

diserap oleh absorbansi terisolasi suatu panjang gelombang.  

Berdasarkan hasil penelitian penetapan kadar flavonoid total 

rebusan daiun mimba segar dilakukan dengan tiga kali replikasi 

didapatkan masing-masing rata-rata kadar, yaitu 7,8971 mg QE/100mL, 

7,8982 mg QE/100mL, dan 7,9118 mg QE/100mL dengan nilai koefisien 

variasi, yaitu 0,1036% < 2%. Jadi total kadar keseluruhan flavonoid total 

rebusan daun mimba sebesar 7,9024 mg QE/100mL. 

Kata kunci : Daun Mimba, Spektrofotometri UV-Vis, Flavonoid. 
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ABSTRACK 
 

Covid-19 is a new type of coronavirus (SARS-Cov-2). So that 

people avoid Covid-19, it needs to be done by maintaining a healthy 

lifestyle, maintaining distance, adhering to health protocols, large-scale 

self-limitation, and consuming healthy food and drinking herbal 

ingredients or traditional medicine. Neem plants contain bioactive 

compounds both in the stem, leaves, as well as seeds. Neem leaves contain 

bioactive compounds, one of which is flavonoids. Flavonoids are the 

largest group of phenolic compounds in nature, one of which has benefits, 

namely as an immunostimulant. 

In this study, the aim of this study was to determine the total 

flavonoid levels from boiled fresh neem leaves using the Uv-Vis 

spectrophotometric method. UV-Vis spectrophotometry is a quantitative 

chemical analysis by measuring how much radiation energy is absorbed by 

an isolated absorbance of a wavelength. 

Based on the results of the study, the determination of the total 

flavonoid levels of the stew of fresh neem was carried out with three 

replications, each obtained an average level, namely 7.8971 mg QE / 

100mL, 7.8982 mg QE / 100mL, and 7.9118 mg QE / 100mL. with the 

coefficient of variation, namely 0.1036% <2%. So the total level of total 

flavonoids in the decoction of neem leaves is 7,9024 mg QE / 100mL. 

Keywords: Neem Leaves, UV-Vis Spectrophotometry, Flavonoids. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya 

virus baru,yaitu coronavirus jenis baru (SARS-Cov-2) dan 

penyakitnya disebut Corona virus disease 2019 (COVID-19) 

Diketahui,asal mula virus ini berasal dari Wuhan,Tiongkok. 

Ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. Sampai saat ini sudah 

dipastikan terdapat 65 negara yang telah terjangkit virus satu ini 

(Yuliana, 2020). 

WHO memberi nama virus baru tersebut Severe acute 

respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-Cov-2) dan nama 

penyakitnya sebagai Coronavirus disease 2019 (COVID-19) (WHO, 

2020). Pada mulanya transmisi virus ini belum dapat ditentukan 

apakah dapat melalui antar manusia. Jumlah kasus terus bertambah 

seiring dengan waktu. Selain itu, terdapat kasus 15 petugas medis 

terinfeksi oleh salah satu pasien. Pasien tersebut dicurigai kasus 

”super spreader” (Yuliana, 2020). Sampai saat ini virus tersebut 

dengan cepat menyebar masih misterius dan penelitian masih terus 

berlanjut. 
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Pemerintah terus berupaya melakukan sosialisasi agar 

masyarakat dapat terhindar dari Covid-19, yaitu dengan cara 

pembatasan diri dalam skala besar, jaga jarak, mematuhi protokol 

kesehatan, menjaga pola hidup sehat, dan mengkonsumsi makanan 

sehat serta meminum ramuan herbal atau obat tradisional. 

Di Indonesia pencegahan virus corona banyak 

menggunakan bahan alam yang memiliki kandungan antioksidan 

yang tinggi, salah satunya adalah tanaman mimba. Tanaman 

mimba (Azadirachta indica Juss.) merupakan pohon yang tinggi 

batangnya dapat mencapai 20m. Tanaman mimba mengandung 

senyawa bioaktif baik pada bagian batang, daun, maupun bijinya 

(Asif, 2012). Hampir semua bagian dari pohon mimba 

mempunyai khasiat obat. Daun mimba mengandung senyawa-

senyawa bioaktif diantaranya adalah ß-sitosterol, hyperoside, 

nimbolide, quercetin, quercitrin, rutin, azadiracthin, dan nimbine 

dan mimba mengandung senyawa bioaktif alkaloid, steroid, 

flavonoid, saponin, dan tannin. (Asif,2012). 

Senyawa-senyawa imunitas tubuh disebut sebagai 

imunostimulant. Semakin tingginya tingkat resiko paparan 

penyakit yang bersumber pada kelemahan sistem imun 

menyebabkan permintaan akan imunostimulant di masyarakat juga 

semakin meningkat (Muda, 2009). Menurut penelitian Abror et al., 

(2018) mengatakan bahwa ekstrak etanol daun mimba memberikan 
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efek immunomodulator pada mencit yang diinduksi vaksin BCG, 

sehingga ekstrak etanol daun mimba dapat diaplikasikan oleh 

penderita TBC. Dalam penelitian Abror et al., (2018) senyawa 

yang berfungsi sebagai immunomodulator, yaitu senyawa katekin 

yang termasuk dalam golongan flavonoid. Mekanisme flavonoid 

sebagai imunostimulant dapat memberikan rangsangan intraseluler 

seperti sel makrofag dan sel T agar bekerja lebih baik, aktifasi 

makrofag oleh senyawa flavonoid yang terkandung di dalam daun 

mimba akan membuat daya fagosit makrofag menjadi lebih baik 

dan mengeliminasi infeksi yang masuk. Flavonoid adalah suatu 

kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di 

alamberfungsi sebagai zat antimikroba, antivirus, dan 

antiinsektisida (Endarini, 2007). 

Menurut Widodo (2005) mengatakan ekstrak kadar 

flavonoid total dari daun, kulit batang dan akar mimba dengan 

metode christ dan muller berturut- turut, yaitu 0,255 + 0,016% ; 

0,214 + 0,012% ; 0,201 + 0,016%. Berdasarkan hasil peneltian 

Widodo (2005) bahwa bagian tumbuhan mimba yang 

mengandung kadar flavonoid paling besar adalah daun dengan 

kadar 0,255   +0,016%.Kebanyakan masyarakat Indonesia 

mengkonsumsi tanaman herbal dengan cara direbus maupun 

diseduh, karena cara perebusan maupun seduhan merupakan cara 

yang mudah dilakukan masyarakat dengan menggunakan alat-alat 
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sederhana dan merupakan cara yang umum dilakukan oleh 

masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut peneliti 

ingin melakukan penetapan kadar flavonoid total rebusan daun 

mimba segar secara spektrofotometriUV-Vis. 

B. RumusanMasalah 

Berapakah kadar flavonoid total yang terkandung dalam 

rebusan daun mimba segar? 

C. TujuanPenelitian 

Untuk mengetahui kadar flavonoid total yang berada dalam 

rebusan daun mimba segar. 

D. ManfaatPenelitian 

Dalam penelitian ini mampu memberikan informasi 

kepada masyarakat sekitar bahwa rebusan daun mimba segar 

memiliki kandungan flavonoid, yang digunakan sebagai 

imunostimulant, sehingga masyarakat mampu mengembangkan 

penggunaan dari tanaman mimba sebagai pengobatan dengan cara 

yang sederhana. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah non 

eksperimental. Penelitian non eksperimental merupakan 

penelitian dimana tidak ada intervensi perbedaan perlakuan 

terhadap sampel dan tidak adanya uji hipotesis. Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan penetapan kadar flavonoid yang 

berada di dalam daun mimba (Azadirachta indica Juss.) dengan 

menggunakan rebusan daun segar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional pada bulan Desember 

2020 sampai bulan Februari 2021. 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

timbangan analitik, spektrofotometer uv-vis (shimazu), kuvet 

(helma), batang pengaduk, gelas ukur (pyrex), beker glass 

(pyrex), corong kaca (pyrex), labu ukur (pyrex), pipet tetes 

(pyrex), pipet ukur (pyrex), stopwatch, push ball. 
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2. Bahan 

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah daun 

mimba segar berwarna hijau tua, serbuk Mg, HCl 5M, etanol 

p.a, standar kuersetin. AlCl3 10%, kalium asetat 1 M, 

akuadest. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah daun mimba yang 

diperoleh dari Desa Janglengang, Kecamatan Nguter, 

Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah . 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah daun mimba 

(Azadirachta indica Juss.) yang berwarna hijau tua yang 

diperoleh dari Desa Janglengang, Kecamatan Nguter, 

Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 

E. Besar Sampel 

Dibutuhkan 500 gram daun mimba untuk pembuatan 

daun mimba segar yang berwarna hijau tua. Daun mimba 

disortasi dari bahan-bahan pengotor.Dilakukan pencucian dengan 

air mengalir hingga bersih kemudian dirajang. 
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Determinasi 

Sortasi basah 

Pencucian 

Perajangan 

Uji Kualitatif 

Analisis Data 

Kesimpulan 

 

F. Alur Penelitian 

Gambar 3. Alur Penelitian 
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1. Cara Kerja  

a. Determinasi Sampel 

Determinasi tanaman daun mimba dilakukan di 

B2P2TOOT, Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah. 

b. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan daun mimba (Azadirachta 

indica Juss.) yang diperoleh dari Desa Janglengang, 

Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 

Waktu pengambilan sore hari daun yang diambil berwarna 

hijau tua. 

c. Pembuatan Rebusan Daun Mimba 

Daun mimba yang sudah dicuci dan ditimbang 

sebanyak 100 gram, kemudian dimasukkan kedalam beker 

glass ditambahkan100 ml aquadest dipanaskan dalam beker 

glass diatas kompor listrik selama 5 menit sambil sesekali 

diaduk.Kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring 

dimasukkan ke dalam Erlenmeyer. 

 

 

 



32  

 
 

 

 

d. Pembuatan Reagen 

1) Pembuatan larutan alumunium klorida 10% 

Sebanyak 1 gram serbuk alumunium klorida ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL kemudian dilarutkan 

dengan sebagian aquadest sampai larut dan ditambahkan 

aquadest sampai tanda batas. 

2) Pembuatan larutan kalium asetat 1M 

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam beker glass kemudian dilarutkan 

dengan sebagian aquadest hingga larut sempurna. Larutan 

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dan 

tambahkan aquadest hingga tanda batas. 

3) Larutan blanko 

Pipet AlCl3 10% 0,4 mL; kalium asetat 1M 0,4 mL, 

tambahkan aquadest ad 10 mL. 

4) Pembuatan larutan baku induk kuersetin (100 ppm) 

Ditimbang sebanyak 10,0 mg baku standar kuersetin dan 

dilarutkan dengan sebagian etanol p.a dalam beker glass 

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 mL dan 

ditambahkan metanol hingga tanda. 
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e. Uji Kualitatif 

1) Sampel rebusan daun mimba diuapkan hingga pekat, 

ditambahkan 2-3 tetes etanol kemudian ditambahkan 

serbuk Mg dan beberapa tetes asam klorida 5M. Warna 

merah hingga merah lembayung yang timbul menandakan 

adanya senyawa flavanon, flavonol, dan dihidroflavonol 

(Hanani, 2014) 

2) Hasil rebusan daun mimba ditambahkan alumunium klorida. 

Flavonoid yang memiliki gugus hidroksil bebas pada 

cincin A atau B akan menimbulkan warna kuning setelah 

penambahan larutan ini (Nurmila., dkk, 2019). 
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f. Uji Kuantitatif 

1) Penentuan Panjang Gelombang Kuersetin 

Penentuan panjang gelombang dilakukan dengan cara 

mengambil salah satu seri konsentrasi yaitu 50 ppm 

kemudian dipipet 2 mL masukkan kedalam labu ukur 10 mL 

ditambahkan dengan 0,4 mL AlCl3 10%; 0,4 mL kalium 

asetat 1 M dan tambahkan akuades sampai tanda batas kocok 

sampai homogeny (Ristanti, 2019 ). Kemudian lakukan 

scanning dngan spektrofotometri uv-vis pada panjang 

gelombang 350-500nm (Helmidanora.,dkk , 2020). 

2) Penentuan Operating Time 

Larutan standar kuersetin 50 ppm diambil 2 mL masukkan 

kedalam labu ukur 10 mL ditambahkan dengan 0,4 mL AlCl3 

10%; 0,4 mL kalium asetat 1 M kemudian tambahkan 

akuades sampai tanda batas kocok hingga homogen. Diamkan 

selama 30 menit kemudian ukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum selama 30 menit yang diukur tiap 1 

menit. Penentuan operating time atau waktu operasional 

dilakukan untuk menentukan waktu sempurnanya reaksi yang 

ditunjukkan dengan tidak adanya lagi penurunan absorbansi 

atau stabil (Ristanti, 2019) 
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3) Pembuatan Kurva Standar Kuersetin 

Dibuat seri konsentrasi larutan standar kuersetin 10, 20, 30, 

40, dan 50 

ppm. Dengan cara memipet sebanyak 1 mL, 2 mL, 3 mL, 4 

mL, dan 5 mL larutan standar kuersetin, masukkan kedalam 

labu ukur 10 mL, kemudian tambahkan etanol sampai tanda 

batas. Kemudian masing- masing konsentrasi diambil 

sebanyak 2 ml masukan ke dalam labu ukur ditambahkan 0,4 

mL AlCl3 10%; 0,4 mL kalium asetat 1 M dan tambahkan 

akuades sampai tanda batas kocok sampai homogen.Diambil 

satu-satu konsentrasi larutan standar, diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang maksimum dimulai dari kadar 

terkecil. Hitung persamaan regresi linier yang merupakan 

hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. Kemudian buat 

kurva kalibrasi antara konsentrasi dan absorbansi (Ristanti, 

2019). 

4) Penetapan Kadar Flavonoid Total Daun Mimba 

(Azadirachta indica 

Juss.) 

Penetapan kadar sampel dilakukan dengan cara mengambil 

sebanyak 5 mL kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 

mL ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas. 

Kemudian sampel diambil 2mL ditambahkan dengan 0,4 mL 
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AlCl3 10%; 0,4 mL kalium asetat 1 M ditambahkana akuades 

sampai tanda batas kemudian kocok sampai homogen dan 

diamkan selama 30 menit. Absorbansi diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum saat mencapai operating time (Ristanti, 2019) 

G. Analisis Data Penelitian 

1) Analisis kualitatif flavonoid 

Sampel rebusan daun mimba mengandung senyawa 

flavonoid yang ditandai dengan adanya peruahan warna 

menjadi warna merah atau warna jingga setelah 

penambahan serbuk Mg dan HCl pekat dan timbul warna 

hijau biru setelah penambahan larutan besi (III) klorida. 

2) Analisis kadar flavonoid total 

Analisis kadar flavonoid total dapat menggunakan 

persamaan regresi linear berdasarkan kurva standar dari 

hasil pembacaan pada alat Spektrofotometer Uv-Vis. Nilai 

absorbansi dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear 

sebagai y dan nilai x sebagai kadar konsentrasi dalam 

larutan sampel kerja. Hasil dinyatakan sebagai rata- rata dari 

3 kali pengukuran yang dilakukan. Kandungan flavonoid 

total yang dinyatakan dalam kesetaraan larutan baku. 
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Persamaan regresi linear dinyatakan 

sebagai berikut :  

Y = bx + a 

Keterangan : 

Y = absorbansi 

 x = konsentrasi 

b = koefisien regresi  

a = tetapan regresi 

Koefisien variasi (%KV) merupakan perbandingan antara 

simpanagan kadar flavonoid dengan rata-rata kadar sampel 

yang dinyatakan dalam %. Tujuan dilakukan perhitungan %KV 

adalah untuk mengetahui kesesuaian hasil kadar satu dengan 

kadar lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari 

sampling acak secara berulang-ulang dari sampel yang 

homogeny. 

Perhitungan koefisien variasi (%KV) sebagai berikut: 

%KV = Standar Devisiasi x 100% 

Rata-rata 

Keterangan : 

%KV = koefisien korelasi  

SD = standar deviasi 

Rata-rata = rata-rata kadar flavonoid dalam rebusan 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penetapan kadar flavonoid 

total rebusan daiun mimba segar dilakukan dengan tiga kali 

replikasi didapatkan masing-masing rata-rata kadar, yaitu 7,8971 

mg QE/100mL, 7,8982 mg QE/100mLl, dan 7,9118 mg 

QE/100mL dengan nilai koevisien variasi, yaitu 0,1036% <2%.Jadi 

kadar flavonoid total keseluruhan rebusan daun mimba sebesar 

7,9024 mg QE/100mL. 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai uji 

efektivitas imunostimulant rebusan daun mimba segar pada hewan 

uji untuk memastikan khasiat dan keamanannya. 
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